


i 
 

 
Penulis 
Amkieltiela   : WWF-Indonesia 
Dominic Andradi-Brown : WWF-US 
Fikri Firmansyah  : WWF-Indonesia 
Estradivari   : WWF-Indonesia 
 
Kontributor 
Derta Prabuning, Izaak Angwarmasse, Sila Kartika Sari, Prakas Santoso, Rusydi, 
Kusnanto, Kasman, Khaifin, Christian Novia Handayani, Muhammad Erdi Lazuardi, 
Estradivari, Dwi Aryo Tjiptohandono, Nisa Syahidah, Irwan Hermawan, dan Wawan 
Ridwan 
 
Pengamatan terumbu karang di SAP Selat Pantar dan Laut Sekitarnya tergabung 
dalam Ekspedisi Alor Flotim. Untuk informasi lebih lanjut tentang Ekspedisi Alor Flotim 
(#XPDCALORFLOTIM) silahkan kunjungi www.wwf.or.id/xpdcalorflotim atau hubungi: 
 
Muhammad Erdi Lazuardi 
Project Leader for Lesser Sunda 
 
Email: mlazuardi@wwf.id  

Amkieltiela 
Marine Science & Knowledge 
Management Officer 
Email: amkieltiela@wwf.id

 
 
Sitasi: Amkieltiela, Andradi-Brown, D.A., Firmansyah, F., dan Estradivari, 2018, 
Pengamatan Terumbu Karang Untuk Evaluasi Dampak Pengelolaan di Suaka Alam 
Perairan (SAP) Selat Pantar dan Laut Sekitarnya, World Wide Fund for Nature, 
Jakarta, Indonesia 
 
©2018 WWF-Indonesia. Perbanyakan dan diseminasi bahan-bahan di dalam buku ini 
untuk kegiatan pendidikan maupun tujuan-tujuan non komersil diperbolehkan tanpa 
memerlukan izin tertulis dari pemegang hak cipta selama sumber disebutkan dengan 
benar. Perbanyakan dari bahan-bahan dari buku ini untuk dijual atau tujuan komersial 
lainnya tidak diperbolehkan tanpa izin tertulis dari pemegang hak cipta. 
 
Foto sampul oleh: Irwan Hermawan/WWF-Indonesia 
 
Desain & Tata Letak oleh: Amkieltiela/WWF-Indonesia 
 
  

http://www.wwf.or.id/xpdcalorflotim
mailto:mlazuardi@wwf.id
mailto:amkieltiela@wwf.id






iv 
 

Setelah 3 tahun, terjadi peningkatan kelimpahan dan biomassa ikan di dalam dan di 

luar kawasan SAP Selat Pantar. Zona larang tangkap menurunkan tutupan pecahan 

karang hingga 38% yang diikuti dengan meningkatnya kelimpahan ikan karang 

sebesar 36%.  Peningkatan persentase tutupan alga diduga berkaitan erat dengan 

semakin melimpahnya kelompok ikan fungsional baik di dalam maupun diluar 

kawasan. Lain halnya dengan kelompok ikan ekonomis penting (komersial), status 

pemanfaatan perikanan saat ini membuat jumlah ikan ini cenderung stabil. 

Pengelolaan mampu meningkatkan kondisi ekosistem terumbu karang baik di dalam 

maupun di luar kawasan. Hal ini mengindikasikan bahwa manfaat pengelolaan 

kawasan tersebar hingga luar kawasan sekitar SAP Selat Pantar. Dengan 

meningkatkan patroli dan penegakan hukum, sosialisasi aturan zonasi, serta 

penyusunan regulasi harvest control rule diharapkan SAP Selat Pantar dan Laut 

Sekitarnya mampu memberikan manfaat yang optimal bagi masyarakat disekitarnya. 
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Kabupaten Alor, Nusa Tenggara Timur, memiliki luas 292.888 ha dan terdiri dari 

tiga pulau besar dan enam pulau kecil. Kabupaten ini memiliki potensi sumber 

daya laut yang tinggi, terbukt pada tahun 2016, produksi perikanannya mencapai 

18ribu ton (Badan Pusat Statistik Kabupaten Alor, 2017). Oleh karena itu, perlu 

dilakukan perlindungan kawasan untuk mendukung perikanan, salah satunya 

adalah dengan membentuk kawasan konservasi. 

Suaka Alam Perairan (SAP) Selat Pantar dan Laut Sekitarnya merupakan 

kawasan konservasi seluas 276,693.38 hektar yang telah resmi ditetapkan pada 

tanggal 16 Juni 2015 melalui Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 

35/KEPMEN-KP/2015. Hasil suvei WWF Indonesia tahun 2009 mengidentifikasi 

19 famili ikan karang, 11 famili mangrove, dan 7 spesies lamun (Universitas Nusa 

Cendana, 2009). Untuk menilai efektivitas pengelolaan kawasan konservasi 

terhadap ekosistem terumbu karang, maka dilakukan pengukuran dampak 

pengelolaan melalui kegiatan pengambilan data kesehatan terumbu karang. 

Pengambilan data dilakukkan di dalam dan di luar SAP Selat Pantar dan Laut 

Sekitarnya. Kegiatan kali ini merupakan pengambilan data repetisi (T1) dari 

pengambilan data dasar (T0) yang dilakukan pada tahun 2014. Tujuannya adalah 

untuk menilai status dan tren kesehatan ekosistem terumbu karang. Data dan 

informasi ini berguna untuk mendukung pengelolaan suaka alam perairan yang 

adaptif. 
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Analisa data terbagi menjadi analisa status ekosistem terumbu karang di SAP 

Selat Pantar dan Laut Sekitarnya pada tahun 2017 dan tren kesehatan ekosistem 

terumbu karang dari tahun 2014 ke 2017, serta didukung dengan analisa statistik. 

Analisa menggunakan R studio dengan mengacu pada perhitungan persentase 

bentik, biomassa dan kelimpahan ikan karang, dan analisa statistik dibawah ini. 

 

Penutupan karang dihitung dalam satuan persen (%) untuk masing-masing 

kategori dengan rumus sebagai berikut: 

���ƒ�–�‡�‰�‘�”�‹���„�‡�•�–�‹�•
L��
�
�—�•�Ž�ƒ�Š���–�‹�–�‹�•���†�ƒ�Ž�ƒ�•���•�ƒ�–�‡�‰�‘�”�‹���–�‡�”�•�‡�„�—�–
�
�—�•�Ž�ƒ�Š���–�‘�–�ƒ�Ž���–�‹�–�‹�•���†�ƒ�Ž�ƒ�•���•�ƒ�–�—���–�”�ƒ�•�•�‡�•

���š���s�r�r�¨  

Analisa untuk evaluasi dampak fokus pada perubahan persentase tutupan 

karang keras dari tahun 2014 ke tahun 2017 di masing-masing zona. 

 

Analisa kelimpahan dan biomassa ikan target terbagi menjadi dua, yaitu analisa 

16 famili ikan target pengamatan untuk status ekosistem terumbu karang di 

SAP Selat Pantar dan Laut Sekitarnya tahun 2017 dan 6 famili ikan karang 

untuk analisa tren perubahan pada kelimpahan dan biomassa ikan karang. 6 

famili tersebut terbagi dua, yaitu ikan ekonomis penting (Lutjanidae, 

Serranidae, dan Haemulidae) dan ikan fungsional (Acanthuridae, 

Scaridae/Scarini, dan Siganidae). 

Perhitungan kelimpahan ikan menggunakan rumus berikut: 

�-�A�H�E�I�L�=�D�=�J��
l
�E�J�@
�D�=


p
L
�,�Q�I�H�=�D���E�J�@�E�R�E�@�Q���L�A�N���Q�J�E�P���L�A�J�?�Q�L�H�E�G�=�J
�=�N�A�=���@�=�N�E���Q�J�E�P���L�A�J�?�Q�L�H�E�G�=�J���@�=�H�=�I���I �t

���T���s�r�ä�r�r�r���I �t 

Sedangkan analisa biomassa ikan dihitung dengan mengkonversi panjang ikan 

ke berat, menggunakan rumus sebagai berikut: 

W = aLb(Kulbicki, et al., 2005) 

dimana W = berat ikan karang (gram), L = panjang total ikan (cm), dan a dan b 

adalah konstanta tiap spesies ikan yang ditemukan. Kemudian, nilai berat (W) 

digunakan untuk mengitung biomassa (kg/ha) dengan rumus: 
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Biomassa (kg/ha) = 
�Ð

�º
�T�s�r�ä�r�r�r 

dimana W = berat (kg) dan A = luas transek pengamatan (m2). 

 

Analisa tren kesehatan ekosistem terumbu karang di SAP Selat Pantar dan 

Laut Sekitarnya dilakukan dengan melihat perubahan yang terjadi pada setiap 

zona pada tahun 2014 dan 2017. Tahun 2014 merupakan data dasar 

(baseline) (T0) dan data tahun 2017 merupakan repetisi (T1). Indikator yang 

digunakan pada subab ini adalah rerata persentase tutupan karang keras, 

serta biomassa dan kelimpahan 6 famili ikan karang.  

 

Analisa statistik digunakan untuk membantu interpretasi data. Analisa data 

yang digunakan adalah uji non parametrik yaitu Mann-Whitney U atau disebut 

juga Wilcoxon Rank Sum Test untuk data yang tidak terdistribusi normal dan 

uji parametrik yaitu two way ANOVA untuk data yang terdistribusi normal. 

Kedua uji ini berfungsi untuk melihat pengaruh dari tahun dan zona terhadap 

perubahan karang keras, biomassa ikan karang, dan kelimpahan ikan karang. 

Informasi lebih lengkap dapat dilihat pada Tabel 1 dibawah ini. Hasil analisa 

statistik selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 9, Lampiran 10, Lampiran 

11, Lampiran 12, dan Lampiran 13. 
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Tabel 1. Uji statistik yang digunakan untuk masing-masing kategori pada 

analisa tren kesehatan ekosistem terumbu karang 

Kategori Jenis Uji Statistik Transformasi Data 
Bentik 

Karang Keras 
Karang Lunak 

Pemutihan Karang 
Pecahan Karang 

Alga 
Substrat Tersedia 

Lainnya 

Two way ANOVA 
Two way ANOVA 
Mann-Whitney U 
Two way ANOVA 
Mann-Whitney U 
Two way ANOVA 
Two way ANOVA 

- 
Akar kuadrat 
- 
Akar kuadrat 
- 
Akar kuadrat 
Log+1 

Kelimpahan Ikan 
6 Famili 
Ikan Fungsional 

Acanthuridae 
Scarini 

Siganidae 
Ikan Ekonomis Penting 

Haemulidae 
Serranidae 
Lutjanidae 

Mann-Whitney U 
Two way ANOVA 
Mann-Whitney U 
Two way ANOVA 
Mann-Whitney U 
Two way ANOVA 
Mann-Whitney U 
Two way ANOVA 
Mann-Whitney U 

- 
Akar pangkat 4 
- 
Akar pangkat 4 
- 
Akar pangkat 4 
- 
Akar kuadrat 
- 

Biomassa Ikan 
6 Famili 
Ikan Fungsional 

Acanthuridae 
Scarini 

Siganidae 
Ikan Ekonomis Penting 

Haemulidae 
Serranidae 
Lutjanidae 

Two way ANOVA 
Two way ANOVA 
Mann-Whitney U 
Two way ANOVA 
Mann-Whitney U 
Two way ANOVA 
Mann-Whitney U 
Two way ANOVA 
Mann-Whitney U 

Akar pangkat 4 
Akar pangkat 4 
- 
Akar kuadrat 
- 
Akar pangkat 4 
- 
Akar kuadrat 
- 

 

 
 

Secara umum, kondisi ekosistem terumbu karang di luar kawasan lebih baik 

daripada di dalam SAP Selat Pantar dan Laut Sekitarnya. Hal ini dilihat dari rata-

rata kelimpahan dan biomassa ikan karang di luar kawasan yang lebih tinggi 

daripada di dalam kawasan. Kondisi ekosistem terumbu karang di zona larang 

tangkap terlihat lebih baik daripada di zona pemanfaatan. Zona larang tangkap 

memiliki persentase tutupan karang keras lebih tinggi serta persentase tutupan 

pecahan karang yang lebih rendah daripada zona pemanfaatan. Jika pengelolaan 
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dipertahankan atau ditingkatkan, maka kondisi ekosistem terumbu karang di zona 

larang tangkap dapat meningkat dan mendukung perikanan. Estradivari (2017) 

menyatakan bahwa tutupan karang yang tinggi dapat mendukung peningkatan 

kelimpahan dan biomassa ikan karang.  

 

Secara umum, kondisi tutupan karang keras di SAP Selat Pantar dan Laut 

Sekitarnya masih menunjukkan kondisi yang baik. Persentase tutupan karang 

keras tertinggi ditemukan di zona larang tangkap sebesar 39 + 4% (Gambar 5). 

Nilai ini lebih tinggi daripada rata-rata tutupan karang keras di Bentang Laut 

Sunda Banda (BLSB) yaitu sebesar 32.2 + 0.9% (Amkieltiela, et al., 2017). 

Selain itu, zona larang tangkap memiliki rata-rata persentase tutupan pecahan 

karang yang rendah yaitu 14 + 4% dibandingkan dengan dua area pengamatan 

lainnya (Gambar 5 dan Lampiran 2).  Tingginya persentase tutupan pecahan 

karang di zona pemanfaatan (24 + 11%) perlu menjadi perhatian. Jika dibiarkan 

maka tutupan pecahan karang dapat meningkat dan tidak menutup 

kemungkinan memberikan pengaruh pada zona larang tangkap. Pecahan 

karang dapat dihasilkan dari praktek penangkapan ikan yang merusak (seperti 

penggunakan bahan peledak) maupun dari fenomena alam (seperti badai) 

(Burke, et al., 2012). Tingginya tutupan pecahan karang dapat mengurangi 

keberhasilan penempelan planula karang karena sifatnya yang tidak stabil 

(Clark & Edwards, 1999). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



9 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Rata-rata persentase tutupan bentik (+SE) di SAP Selat Pantar dan Laut 

Sekitarnya tahun 2017 

 

 

Rata-rata kelimpahan 16 famili ikan target pengamatan tertinggi ditemukan di 

luar kawasan konservasi, yaitu sebesar 4220 + 857 ind/ha. Uniknya, 

kelimpahan ikan karnivora lebih tinggi dibandingkan dengan ikan herbivora di 

zona larang tangkap dan luar kawasan konservasi. Hal ini menunjukkan bahwa 

jumlah ikan karnivora lebih tinggi daripada ikan herbivora di kedua lokasi 

pengamatan. Zona pemanfaatan memiliki rata-rata kelimpahan ikan herbivora 

tertinggi, yaitu sebesar 1374 + 226 ind/ha, sedangkan rata-rata kelimpahan 

ikan karnivora tertinggi di luar kawasan konservasi, yaitu sebesar 2892 + 825 

ind/ha (Gambar 6 dan Lampiran 3). 
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Gambar 6. Rerata kelimpahan 16 famili ikan target pengamatan di SAP Selat Pantar 

dan Laut Sekitarnya tahun 2017. 

 

Rata-rata biomassa 16 famili ikan target pengamatan tertinggi ditemukan di luar 

kawasan konservasi, yaitu sebesar 1080 + 183 kg/ha. Begitu pula dengan rata-

rata biomassa ikan herbivora dan karnivora. Rata-rata biomassa ikan herbivora 

lebih tinggi daripada ikan karnivora di seluruh lokasi pengamatan. Hal ini 

menunjukkan bahwa ukuran ikan herbivora lebih besar daripada ikan karnivora 

(Gambar 7 dan Lampiran 3). 
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Gambar 7. Rata-rata biomassa 16 famili ikan target pengamatan di SAP Selat 

Pantar dan Laut Sekitarnya tahun 2017. 

 

Secara umum, kondisi ekosistem terumbu karang diluar kawasan konservasi lebih 

baik daripada di dalam kawasan SAP Selat Pantar dan Laut Sekitarnya. Hal ini 

terlihat dari peningkatan kelimpahan dan biomassa ikan karang yang lebih tinggi 

terutama ikan-ikan fungsional. Namun ikan ekonomis penting terlihat stabil selama 

3 tahun, baik untuk kelimpahan maupun biomassanya (Gambar 9, Gambar 10, dan 

Lampiran 6). Zona larang tangkap juga mengalami peningkatan kondisi ekosistem 

terumbu karang. Zona ini mampu mempertahankan rata-rata tutupan karang keras 

selama 3 tahun (p = 0,8181), zona ini juga mengalami peningkatan pada rata-rata 

kelimpahan ikan fungsional (Gambar 8, Gambar 9, Lampiran 9, dan Lampiran 11). 

Famili ikan fungsional yang mengalami peningkatan tertinggi adalah famili 

Acanthuridae yaitu 1,5 kali lipat (64%) (p = 0,007296) (Lampiran 13). 
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Gambar 8. Rata-rata persentase tutupan bentik (+SE) tahun 2014 dan 2017 tiap 

zona di SAP Selat Pantar dan Laut Sekitarnya. 
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Gambar 9. Rata-rata kelimpahan 6 famili (+SE) ikan ekonomis penting (kanan) dan 

ikan fungsional (kiri) tahun 2014 dan 2017 di tiap zona di SAP Selat Pantar dan Laut 

Sekitarnya. 
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Gambar 10. Rata-rata biomassa famili ikan ekonomis penting (kanan) dan ikan 

fungsional (kiri) di tiap zona pada tahun 2014 dan 2017. 

Peningkatan kelimpahan ikan fungsional baik di zona larang tangkap dan luar 

kawasan konservasi mungkin dikarenakan terjadi peningkatan tutupan alga. 

Tutupan alga di kedua lokasi pengamatan ini meningkat lebih dari 3 kali lipat. 

Selain itu juga mungkin disebabkan karena tidak terjadi peningkatan baik 

kelimpahan maupun biomassa ikan ekonomis penting yang merupakan predator 
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bagi ikan fungsional. Kondisi famili ikan ekonomis penting yang cenderung stabil 

kemungkinan disebabkan karena pemanfaatannya yang cukup tinggi. Meskipun 

pertanian merupakan sumber mata pencaharian utama pagi penduduk di 

Kabupaten Alor, namun, produksi perikanan kawasan ini cukup tinggi yaitu 

mencapai 18ribu ton (Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2012; Badan Pusat 

Statistik Kabupaten Alor, 2017). 

Kondisi luar kawasan konservasi yang lebih baik daripada di zona larang tangkap 

dan zona pemanfaatan belum tentu disebabkan oleh pengelolaan kawasan 

konservasi yang kurang efektif, namun jika dilihat dari informasi awal (T0) memang 

kondisi luar kawasan konservasi memang sudah lebih baik. Dengan memperkuat 

pengelolaan dan mencari strategi yang lebih efektif, maka diharapkan kondisi 

ekosistem terumbu karang di dalam SAP Selat Pantar dan Laut Sekitarnya dapat 

meningkat lebih tinggi daripada luar kawasan konservasi. 

 
Hasil analisa menunjukkan kondisi ekosistem terumbu karang di luar kawasan 

konservasi lebih sehat daripada di dalam SAP Selat Pantar dan Laut Sekitarnya, 

namun hal ini belum tentu merupakan dampak dari pengelolaan kawasan 

konservasi. Penurunan rata-rata tutupan pecahan karang di dalam zona larang 

tangkap merupakan salah satu tanda bahwa jika pengelolaan ditingkatkan, maka 

ekosistem terumbu karang di dalam SAP Selat Pantar dan Laut Sekitarnya dapat 

pulih atau bahkan lebih sehat daripada di luar kawasan konservasi. Beberapa hal 

yang direkomendasikan adalah sebagai berikut: 

- Peningkatan frekuensi kegiatan patroli dan penegakan aturan yang lebih kuat 

untuk meningkatkan kepatuhan masyarakat dan pemangku kepentingan 

lainnya agar dapat mendukung pengelolaan kawasan konservasi yang lebih 

efektif 

- Sosialisasi zonasi dan aturannya untuk meningkatkan kesadartahuan 

masyarakat dan pemangku kepentingan lainnya agar pengelolaan kawasan 

konservasi mendapat dukungan penuh dari segala pihak 

- Penyusunan regulasi harvest control rule untuk mendukung perikanan yang 

berkelanjutan, diantaranya aturan alat tangkap, aturan lokasi penangkapan, 

aturan ukuran dan jumlah tangkapan, dll. 
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Lampiran 1. Lokasi Pengamatan Kesehatan Ekosistem Terumbu Karang di SAP Selat Pantar dan Laut Sekitarnya Tahun 2017 

No Site ID 
Koordinat 

Tipe Zona Kategori 
Lat Lon 

1 1000 8.19842°S 124.37156°E Zona Pariwisata Zona Larang Tangkap 
2 1001 8.21506666666667°S 124.379333333333°E Zona Pariwisata Zona Larang Tangkap 
3 1002 8.17232°S 124.43197°E Zona Pariwisata Zona Larang Tangkap 
4 1003 8.17878333333333°S 124.427651666667°E Zona Pariwisata Zona Larang Tangkap 
5 1004 8.15557°S 124.79839°E Luar Kawasan Konservasi Luar Kawasan Konservasi 
6 1005 8.16575°S 124.85387°E Luar Kawasan Konservasi Luar Kawasan Konservasi 
7 1006 8.172°S 125.1104°E Luar Kawasan Konservasi Luar Kawasan Konservasi 
8 1007 8.16979°S 125.10852°E Luar Kawasan Konservasi Luar Kawasan Konservasi 
9 1008 8.20989°S 125.12716°E Luar Kawasan Konservasi Luar Kawasan Konservasi 
10 1009 8.22272°S 125.13745°E Luar Kawasan Konservasi Luar Kawasan Konservasi 
11 1010 8.2411°S 125.14184°E Luar Kawasan Konservasi Luar Kawasan Konservasi 
12 1011 8.2527°S 125.1426°E Luar Kawasan Konservasi Luar Kawasan Konservasi 
13 1012 8.27256°S 125.13499°E Luar Kawasan Konservasi Luar Kawasan Konservasi 
14 1013 8.30948°S 125.13422°E Luar Kawasan Konservasi Luar Kawasan Konservasi 
15 1014 8.33700 S°S 125.12587°E Luar Kawasan Konservasi Luar Kawasan Konservasi 
16 1015 8.32875°S 125.13309°E Luar Kawasan Konservasi Luar Kawasan Konservasi 
17 1016 8.35687°S 125.05763°E Luar Kawasan Konservasi Luar Kawasan Konservasi 
18 1017 8.35552°S 125.03056°E Luar Kawasan Konservasi Luar Kawasan Konservasi 
19 1018 8.38716°S 124.83009°E Luar Kawasan Konservasi Luar Kawasan Konservasi 
20 1019 8.3872°S 124.8301°E Luar Kawasan Konservasi Luar Kawasan Konservasi 
21 1020 8.39757°S 124.3403°E Zona Perikanan Berkelanjutan Lokal Zona Pemanfaatan 
22 1021 8.3976°S 124.3403°E Zona Perikanan Berkelanjutan Lokal Zona Pemanfaatan 
23 1022 8.32421°S 124.32973°E Zona Pariwisata Zona Larang Tangkap 
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24 1023 8.3245°S 124.3379°E Zona Pariwisata Zona Larang Tangkap 
25 1024 8.2769°S 124.3028°E Zona Pariwisata Zona Larang Tangkap 
26 1025 8.26916°S 124.29948°E Zona Pariwisata Zona Larang Tangkap 
27 1026 8.1882°S 124.2484°E Zona Perikanan Berkelanjutan Lokal Zona Pemanfaatan 
28 1027 8.1928°S 124.2445°E Zona Perikanan Berkelanjutan Lokal Zona Pemanfaatan 
29 1028 8.27385°S 124.18344°E Zona Perikanan Berkelanjutan Lokal Zona Pemanfaatan 
30 1029 8.27925°S 124.17989°E Zona Perikanan Berkelanjutan Lokal Zona Pemanfaatan 
31 1030 8.2231°S 124.0934°E Zona Inti Zona Larang Tangkap 
32 1031 8.2205°S 124.0801°E Zona Inti Zona Larang Tangkap 
33 1032 -8.1737°S 124.0496°E Zona Inti Zona Larang Tangkap 
34 1033 8.32932°S 124.00117°E Zona Perlindungan Zona Larang Tangkap 
35 1034 8.32564°S 124.01027°E Zona Perlindungan Zona Larang Tangkap 
36 1035 8.3736°S 123.9034°E Zona Perlindungan Zona Larang Tangkap 
37 1036 8.3625°S 123.8985°E Zona Perlindungan Zona Larang Tangkap 
38 1037 8.4377°S 123.87495°E Zona Inti Zona Larang Tangkap 
39 1038 8.42522°S 123.88976°E Zona Inti Zona Larang Tangkap 
40 1039 8.4129°S 123.8295°E Zona Inti Zona Larang Tangkap 
41 1040 8.4138°S 123.818°E Zona Inti Zona Larang Tangkap 
42 1041 8.43278°S 123.91856°E Zona Inti Zona Larang Tangkap 

 

 

 

 

 

 

 




























